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MEMBANGUN PERKEMBANGAN MOTIF PADA PROTAGONIS 

DENGAN PENGGUNAAN FOIL CHARACTER DALAM PENULISAN 

SKENARIO FILM “THE SEARCH FOR EVERYTHING” 
 

ABSTRAK 

Penelitian penciptaan seni ini membahas bagaimana penggunaan Foil Character 

dapat membangun perkembangan motif pada protagonis dalam skenario film 

“The Search for Everything”. Dengan mengangkat genre coming of age berlatar 

sekolah homogen berbasis agama katolik, cerita ini berfokus pada dinamika dua 

karakter utama: Ryan sebagai protagonis, dan Rita sebagai foil character yang 

menjadi kontras sekaligus katalis dalam perjalanan psikologis dan emosional 

Ryan. Penelitian ini menggunakan pendekatan tiga babak, dalam mengkaji 

bagaimana kontras sifat, ambisi, dan cara menyelesaikan konflik antara kedua 

tokoh menciptakan sebuah motif yang akan berkembang secara bertahap. Motif-

motif tersebut tercermin dalam perilaku Ryan, mulai dari ketergantungan hingga 

akhirnya mencapai kemandirian sebagai bentuk pendewasaan karakter. Metode 

penciptaan yang digunakan melibatkan riset lapangan, pengembangan karakter, 

penulisan treatment, dan penyusunan skenario dengan menekankan relasi 

interpersonal serta simbolisme di setiap motifnya. Hasil dari penciptaan karya ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Foil Character tidak hanya dapat membangun 

perkembangan motif, namun juga efektif dalam menggerakan naratif serta 

menonjolkan karakteristik melalui interaksi dan perilaku protagonis. 

 

Kata kunci: Foil Character, perkembangan motif, protagonis, skenario film 
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BAB I  PENDAHALUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Dinamika kehidupan selalu hadir dengan beragam warna dan rasa di setiap 

fase, terlepas dari usia maupun latar tempat. Kebanyakan orang meyakini bahwa 

masa SMA adalah salah satu fase paling krusial dalam pembentukan jati diri 

seseorang. Di masa ini, banyak momen penting terjadi—cinta pertama, 

kenakalan pertama, hingga pengalaman membuat Foto KTP pertama. Mengikuti 

struktur penceritaan tiga babak, fase perjalanan, keseruan, dan puncak kejayaan 

seorang siswa SMA sering kali mencapai puncaknya di kelas dua. Ini adalah 

masa di mana cerita kehidupan remaja menjadi sangat berwarna. 

Momen di kelas dua merupakan transisi krusial dalam perjalanan SMA. 

Masa ini sangat ideal untuk mengeksplorasi jati diri. Dalam konteks sastra 

maupun film, seluruh pengalaman ini sering kali digambarkan dalam cerita 

Coming of Age. Menurut Bordwell dan Thompson (2008), genre ini menyoroti 

perkembangan psikologis dan emosional tokoh utama. Proses ini berjalan 

melalui pengalaman yang menguji pemahaman mereka tentang diri sendiri dan 

dunia di sekitar mereka. Cerita-cerita seperti ini mengangkat konflik internal dan 

eksternal yang mendalam. Penonton diajak tumbuh bersama sang tokoh utama. 

Ekspektasi tentang pengalaman SMA—cinta pertama, petualangan, dan 

kebebasan—harus dijalani di lingkungan sekolah homogen1 berbasis agama 

Katolik. Dalam skenario “The Search for Everything”, Ryan hadir sebagai 

protagonis yang hidup dalam lingkungan seperti itu. SMA Kolese Preston 
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tempat Ryan bersekolah mengajarkan nilai-nilai moral dan tanggung jawab 

sosial. Namun, Ryan merasa hidupnya tetap kurang lengkap. Dengan peraturan 

yang ketat, kerentanan maskulinitas, serta tradisi yang kuat, Ryan mulai merasa 

terjebak dalam kehidupan monoton. Ia merindukan petualangan, pengalaman 

baru, dan cinta. Untuk mencari pelarian dan mendapatkan wanita idaman dalam 

prosesnya, Ryan meminta bantuan Rita. Rita adalah seorang siswi dari sekolah 

homogen perempuan berbasis Katolik, SMA Kolese Sevilla, yang berada di area 

yang sama. Pertemuan ini menjadi awal dari perjalanan transformasi Ryan. 

Kehadiran Rita menjadi angin segar yang membuka mata Ryan terhadap 

dunia di luar batas sekolahnya. Sebagai Foil Character, Rita memberikan 

kontras terhadap Ryan, menantang nilai-nilai dan kebiasaan yang selama ini ia 

jalani. Hubungan mereka menjadi medium bagi Ryan untuk merefleksikan 

dirinya. Rita tidak hanya menjadi pemicu perubahan, tetapi juga menjadi 

jembatan bagi Ryan untuk mengenal dirinya lebih dalam. Interaksi keduanya 

memunculkan konflik yang bersifat membangun. Secara tradisional, Foil 

Character sering kali diwujudkan melalui antagonis yang memiliki nilai atau 

tujuan bertolak belakang dengan protagonis. Kontras tajam ini mempertegas 

konflik utama dalam cerita dan memperkuat karakterisasi protagonis (Foster, 

2014). Contoh klasik dari foil antagonis bisa dilihat pada hubungan Joker dan 

Batman dalam The Dark Knight (2008). Joker adalah perwujudan anarki yang 

menantang moralitas dan prinsip keadilan Batman. Konflik ini memperdalam 

tema cerita dan menjadikannya lebih kompleks. Namun, tidak semua foil harus 

menjadi antagonis. Dalam beberapa karya sastra dan film, Foil Character 
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digunakan untuk membangun dinamika internal yang lebih kompleks. 

Contohnya adalah hubungan Woody dan Buzz dalam Toy Story (1995), serta 

Harvey Specter dan Mike Ross dalam serial SUITS (2011–2019). Tokoh-tokoh 

ini menampilkan perbedaan prinsip dan pendekatan yang justru memperkuat 

perkembangan masing-masing. Dinamika semacam ini memberikan kedalaman 

emosi pada narasi. 

Dalam skenario ini, Foil Character berfungsi sebagai katalisator yang 

memengaruhi motif, pola tindakan, dan perkembangan emosional Protagonis. 

Protagonis didefinisikan sebagai tokoh utama dalam sebuah cerita yang menjadi 

pusat perhatian dan penggerak utama konflik atau alur narasi (Abrams, 2011). 

Karakter ini terlibat langsung dalam konflik utama dan sering mengalami 

perkembangan psikologis, moral, atau emosional. Protagonis tidak selalu tokoh 

baik, tetapi memiliki peran penting dalam menggerakkan cerita. Dalam hal ini, 

Ryan menjalani transformasi yang dibentuk oleh interaksi dengan Rita. Ryan, 

sebagai protagonis dalam “The Search for Everything”, terus-menerus 

dipengaruhi oleh Rita. Rita mendorong Ryan untuk tumbuh dan 

mempertanyakan nilai-nilai yang selama ini ia yakini. Dengan peran Rita 

sebagai Foil Character, Ryan mengalami perjalanan menemukan jati dirinya 

yang lebih dewasa dan reflektif. Proses ini terjadi secara bertahap melalui dialog, 

konflik, dan pengalaman bersama, sehingga tercipta perubahan signifikan dalam 

diri Ryan. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan paparan dalam latar belakang, karya penciptaan skenario ini 

akan berfokus pada hubungan dua karakter antara Ryan (Protagonis) dan Rita 

(Foil Character). Ketika menghadapi setiap konflik, Ryan akan menunjukkan 

beberapa motif yang akan terus berkembang sepanjang berjalannya cerita. 

Dengan demikian dapat dibentuk rumus penciptaan sebagai berikut: 

Bagaimana penggunaan Foil Character dapat membangun perkembangan 

motif pada protagonis dalam skenario film “The Search forEverything”? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan dari pembuatan skenario film fiksi “The Search for Everything” 

antara lain: 

a. Menciptakan sebuah karya skenario yang mengeksplorasi 

kehidupan anak SMA dengan latar belakang sekolah homogen 

berbasis Katolik. 

b. Mengaktualisasikan aspek kehidupan seorang anak SMA 

homogen dengan  adegan yang imajinatif. 

c. Menggambarkan  bagaimana relasi pertemanan antara dua orang 

dengan sifat, latar belakang, dan pendapat yang berbeda dapat 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan di setiap 

permasalahan. 

2. Manfaat yang diharapkan dapat terwujud dari hasil penciptaan karya 

skenario film fiksi ini adalah:  
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a. Menjadi referensi cerita dengan latar belakang Sekolah 

Menengah Atas / Coming of Age di industri perfilman Indonesia. 

b. Menjadi pioner cerita maupun skenario baru mengenai kisah - 

kisah seseorang yang berasal dari sekolah homogen dengan latar 

belakang agama yang beragam. 

c. Menjelaskan peran foil character dan bagaiamana cara 

menggunakannya dalam setiap cerita maupun skenario lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


